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Abstrak

Globalisasi telah menjadi fenomena yang tak terhindarkan dalam era kontemporer, membawa
perubahan yang signifikan dalam tatanan ekonomi global.  Namun,  dampak globalisasi  tidak
merata,  terutama  bagi  negara-negara  berkembang.  Studi  ini  bertujuan  untuk  menyelidiki
dampak  globalisasi  terhadap  ketimpangan  ekonomi  di  negara-negara  berkembang.  Metode
analisis data kuantitatif digunakan untuk mengevaluasi hubungan antara variabel globalisasi
dan  ketimpangan  ekonomi,  dengan  fokus  pada  indikator  seperti  pertumbuhan  ekonomi,
distribusi  pendapatan,  dan akses  terhadap sumber daya.  Melalui  studi  kasus  yang mencakup
beberapa  negara  berkembang,  temuan  menunjukkan  bahwa  meskipun  globalisasi  telah
memberikan  peluang  pertumbuhan  ekonomi  yang  signifikan,  ketimpangan  antara  kelompok
kaya dan miskin cenderung meningkat.  Faktor-faktor seperti  ketidaksetaraan akses terhadap
teknologi, modal, dan pasar global menjadi kontributor utama terhadap ketimpangan tersebut.
Implikasi kebijakan juga dibahas untuk mengatasi dampak negatif globalisasi pada ketimpangan
ekonomi, termasuk perlunya kebijakan redistribusi pendapatan, investasi dalam pendidikan dan
keterampilan, serta pengembangan industri dalam negeri untuk meningkatkan daya saing global
negara-negara berkembang. Kesimpulannya, sementara globalisasi menawarkan peluang bagi
pertumbuhan  ekonomi,  penting  bagi  negara-negara  berkembang  untuk  mengambil  langkah-
langkah strategis  untuk memastikan bahwa manfaatnya dapat dinikmati  secara merata oleh
seluruh masyarakat.
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PENDAHULUAN

Sejak awal abad ke-20, globalisasi telah menjadi salah satu fenomena paling signifikan yang
membentuk  dinamika  ekonomi,  sosial,  dan  politik  di  seluruh  dunia.  Globalisasi
menggambarkan  proses  integrasi  yang  mendalam  antara  negara-negara,  pasar,  dan
masyarakat melalui penyebaran teknologi, perdagangan internasional, investasi asing, dan
aliran informasi yang semakin cepat dan intensif. Meskipun globalisasi telah memberikan
manfaat dalam bentuk peluang pertumbuhan ekonomi dan kemajuan teknologi, dampaknya
tidak merata di seluruh dunia, khususnya bagi negara-negara berkembang.

Di satu sisi, globalisasi telah membuka pintu bagi negara-negara berkembang untuk terlibat
dalam  perdagangan  internasional  dan  investasi  asing,  yang  pada  gilirannya  dapat
mempercepat pertumbuhan ekonomi dan mengurangi kemiskinan. Namun, di sisi lain, ada
kekhawatiran bahwa globalisasi telah meningkatkan ketimpangan ekonomi, baik di antara
negara-negara  maupun  di  dalam  negeri.  Ketidaksetaraan  dalam  distribusi  pendapatan,
akses  terhadap sumber daya,  dan kesempatan ekonomi  telah menjadi  isu yang semakin
mendalam di banyak negara berkembang.

Studi  ini  akan  memperdalam  pemahaman  tentang  hubungan  antara  globalisasi  dan
ketimpangan, dengan fokus pada ekonomi negara-negara berkembang. Melalui pendekatan
studi kasus, kita akan mengeksplorasi bagaimana proses globalisasi telah mempengaruhi
struktur ekonomi dan distribusi kekayaan di negara-negara berkembang tertentu. Analisis
akan  dilakukan  melalui  berbagai  indikator,  termasuk  pertumbuhan  ekonomi,  tingkat
kemiskinan, kesenjangan pendapatan, akses terhadap pendidikan dan layanan kesehatan,
serta partisipasi dalam pasar global.

Studi kasus ini tidak hanya akan memberikan wawasan tentang dinamika globalisasi dan
ketimpangan di tingkat makro, tetapi juga akan menyoroti peran aktor-aktor ekonomi dan
politik  dalam membentuk hasil  yang beragam dari  proses globalisasi.  Dengan demikian,
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
hubungan antara globalisasi  dan ketimpangan ekonomi,  serta memberikan rekomendasi
kebijakan yang dapat membantu negara-negara berkembang mengatasi  tantangan yang
terkait  dengan  globalisasi  dan  memanfaatkan  peluang  yang  ada  untuk  mencapai
pembangunan yang lebih inklusif dan berkelanjutan.

Selain  itu,  penting untuk diakui  bahwa konsep ketimpangan tidak  hanya terbatas  pada
dimensi ekonomi, tetapi juga mencakup aspek sosial, politik, dan lingkungan. Ketimpangan
ekonomi sering kali berdampak pada ketidaksetaraan akses terhadap layanan dasar seperti
pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur, serta dapat memperkuat ketidaksetaraan politik
dan  sosial  yang  lebih  luas  dalam  masyarakat.  Oleh  karena  itu,  pemahaman  yang
komprehensif  tentang  hubungan  antara  globalisasi  dan  ketimpangan  memerlukan
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penelitian  yang  mendalam  tentang  berbagai  dimensi  ketimpangan  yang  ada  dan
bagaimana proses globalisasi memengaruhinya.

Saat ini, diskusi tentang globalisasi dan ketimpangan semakin relevan mengingat berbagai
perubahan  dalam  tatanan  ekonomi  global,  termasuk  perkembangan  teknologi  digital,
ketidakstabilan politik, dan dampak pandemi global seperti COVID-19. Pandemi COVID-19
telah  mengungkapkan  ketidaksetaraan  yang  sudah  ada  dan  bahkan  memperdalam
ketimpangan ekonomi di banyak negara berkembang, memperburuk kondisi bagi mereka
yang sudah rentan sebelumnya. Oleh karena itu, penelitian ini juga akan mencoba untuk
mengevaluasi  bagaimana  krisis  global  seperti  pandemi  dapat  mempengaruhi  dinamika
globalisasi dan ketimpangan ekonomi di negara-negara berkembang.

Dengan memperdalam pemahaman tentang kompleksitas hubungan antara globalisasi dan
ketimpangan, diharapkan studi ini dapat memberikan wawasan yang berharga bagi para
pengambil  kebijakan,  praktisi  pembangunan,  dan  masyarakat  umum  untuk  merancang
strategi yang lebih efektif dalam menghadapi tantangan dan peluang yang terkait dengan
globalisasi. Melalui pendekatan yang holistik dan mendalam, kita dapat bergerak menuju
dunia yang lebih adil dan berkelanjutan, di mana manfaat dari globalisasi dapat dirasakan
oleh semua lapisan masyarakat, tanpa meninggalkan siapa pun di belakang.

Latar Belakang

Sejak awal  abad ke-20,  globalisasi  telah menjadi  salah satu fenomena paling mencolok
yang  membentuk  lanskap  ekonomi,  sosial,  dan  politik  di  seluruh  dunia.  Perkembangan
teknologi  transportasi  dan  komunikasi  telah  memfasilitasi  aliran  barang,  modal,  dan
informasi melintasi batas-batas nasional, menciptakan dunia yang semakin terhubung dan
saling tergantung. Proses globalisasi ini telah menghasilkan transformasi dramatis dalam
cara kita berinteraksi, bekerja, dan hidup.

Saat ini, globalisasi bukan hanya tentang perdagangan dan investasi, tetapi juga mencakup
integrasi  pasar  keuangan,  penyebaran  teknologi  informasi,  migrasi  internasional,  dan
aliran ideologi politik. Meskipun globalisasi telah membawa berbagai manfaat, termasuk
pertumbuhan  ekonomi  yang  cepat,  peningkatan  standar  hidup,  dan  inovasi  teknologi,
namun, dampaknya tidak merata di seluruh dunia. Negara-negara berkembang sering kali
menghadapi tantangan yang unik dan kompleks dalam menavigasi proses globalisasi ini.

Salah satu isu sentral yang muncul dari proses globalisasi adalah ketimpangan ekonomi.
Ketimpangan ekonomi merujuk pada kesenjangan yang terjadi dalam distribusi kekayaan,
pendapatan, dan akses terhadap sumber daya di antara individu, kelompok, atau negara.
Meskipun  beberapa  negara  telah  mengalami  pertumbuhan  ekonomi  yang  signifikan
sebagai  hasil  dari  globalisasi,  namun,  kesenjangan  antara  kaya  dan  miskin  sering  kali
semakin melebar.
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Dalam konteks negara-negara berkembang, ketimpangan ekonomi menjadi isu yang sangat
kompleks karena adanya ketidaksetaraan dalam akses terhadap peluang ekonomi, layanan
kesehatan, pendidikan, dan infrastruktur. Ketimpangan ekonomi juga dapat memperkuat
ketidaksetaraan sosial, politik, dan lingkungan, yang pada gilirannya dapat menghambat
pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan.

Studi ini akan membahas hubungan antara globalisasi dan ketimpangan ekonomi, dengan
fokus khusus pada negara-negara berkembang. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan
bahwa  dampak  globalisasi  tidak  selalu  merata,  dan  kadang-kadang  bahkan  dapat
meningkatkan  ketimpangan  ekonomi  di  negara-negara  berkembang.  Oleh  karena  itu,
penting untuk memahami mekanisme yang mendasari  hubungan antara globalisasi  dan
ketimpangan, serta faktor-faktor yang mempengaruhinya.

Dengan  memperdalam  pemahaman  tentang  kompleksitas  dinamika  globalisasi  dan
ketimpangan  ekonomi  di  negara-negara  berkembang,  diharapkan  kita  dapat
mengidentifikasi strategi kebijakan yang lebih efektif dalam mengatasi tantangan ini dan
memanfaatkan  peluang  yang  ada  untuk  memajukan  kesejahteraan  masyarakat  secara
keseluruhan. Melalui penelitian yang holistik dan mendalam, kita dapat bergerak menuju
pembangunan yang lebih inklusif, berkelanjutan, dan adil bagi semua negara dan individu
di era globalisasi ini.

Dalam konteks global, Organisasi Perdagangan Dunia (WTO), Dana Moneter Internasional
(IMF), dan Bank Dunia telah memainkan peran penting dalam mempromosikan globalisasi
ekonomi melalui kebijakan liberalisasi perdagangan dan investasi. Namun, pendekatan ini
juga telah menghasilkan kritik karena dianggap memperkuat dominasi ekonomi negara-
negara maju dan institusi keuangan internasional, sementara meningkatkan ketimpangan
ekonomi di negara-negara berkembang.

Selain  itu,  perkembangan  teknologi  digital  telah  mengubah  lanskap  ekonomi  global,
memfasilitasi  integrasi  yang  lebih  dalam  antara  negara-negara  dan  mempercepat  laju
globalisasi.  Namun,  dampaknya  juga  ambivalen,  dengan  kemungkinan  menimbulkan
ketidaksetaraan  yang  lebih  besar  jika  tidak  dikelola  dengan  bijaksana.  Perkembangan
seperti  robotika,  kecerdasan buatan,  dan automatisasi  telah  mengubah  lanskap tenaga
kerja  secara  drastis,  dengan  potensi  menggantikan  pekerjaan  rutin  dan  memperdalam
ketimpangan keterampilan di masyarakat.

Pandemi  COVID-19  baru-baru  ini  juga  telah  membuka  mata  terhadap  ketidaksetaraan
yang ada di  dunia.  Negara-negara berkembang sering kali  terkena dampak yang lebih
besar karena kurangnya akses terhadap layanan kesehatan yang memadai, infrastruktur
yang  rentan,  dan  ketergantungan  pada  sektor  ekonomi  yang  lebih  rentan  terhadap
goncangan eksternal.  Pandemi ini  telah memperburuk ketimpangan ekonomi di  banyak
negara  berkembang,  dengan  memperlihatkan  celah  yang  ada  dalam  respons  dan
pemulihan ekonomi.
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Dengan  menggabungkan  berbagai  aspek  globalisasi,  termasuk  perdagangan,  investasi,
teknologi,  dan  isu-isu  terkini  seperti  pandemi  COVID-19,  studi  ini  bertujuan  untuk
memberikan  pemahaman  yang  lebih  mendalam  tentang  bagaimana  globalisasi
mempengaruhi ketimpangan ekonomi di negara-negara berkembang. Dengan pemahaman
yang lebih baik tentang mekanisme yang mendasari hubungan ini, diharapkan kita dapat
merancang  kebijakan  yang  lebih  efektif  dalam  mengurangi  ketimpangan  dan
mempromosikan pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan di era globalisasi ini.

METODE PENELITIAN

1. Pemilihan Negara Kasus: Pendekatan studi kasus digunakan untuk menyelidiki dampak
globalisasi  terhadap  ketimpangan  ekonomi  di  negara-negara  berkembang.  Sejumlah
negara berkembang yang mewakili berbagai konteks geografis, ekonomi, dan politik dipilih
sebagai  fokus  penelitian.  Pemilihan  negara-negara  tersebut  didasarkan  pada  berbagai
faktor, termasuk ukuran ekonomi, tingkat pertumbuhan, tingkat ketimpangan ekonomi, dan
relevansi dalam konteks globalisasi.

2. Pengumpulan  Data:  Data  primer  dan  sekunder  digunakan  dalam  penelitian  ini.  Data
primer  dapat  mencakup survei,  wawancara,  atau observasi  langsung yang dilakukan di
lapangan,  sedangkan  data  sekunder  diperoleh  dari  sumber-sumber  seperti  database
internasional, laporan pemerintah, dan literatur akademis. Data ekonomi seperti GDP per
kapita,  indeks  ketimpangan,  tingkat  kemiskinan,  investasi  asing langsung,  dan indikator
perdagangan internasional dikumpulkan untuk menganalisis dampak globalisasi terhadap
ketimpangan ekonomi.

3. Analisis  Kuantitatif:  Pendekatan  analisis  kuantitatif  digunakan  untuk  mengevaluasi
hubungan  antara  variabel  globalisasi  dan  ketimpangan  ekonomi.  Ini  melibatkan
penggunaan metode statistik seperti regresi linier atau analisis korelasi untuk menentukan
apakah ada korelasi signifikan antara variabel-variabel tersebut. Selain itu, analisis time
series  dan  cross-sectional  dapat  digunakan  untuk  memahami  tren  jangka  panjang  dan
perbedaan lintas negara dalam ketimpangan ekonomi.

4. Analisis  Kualitatif:  Selain  analisis  kuantitatif,  pendekatan  analisis  kualitatif  juga
digunakan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang mekanisme yang
mendasari hubungan antara globalisasi dan ketimpangan ekonomi. Ini melibatkan analisis
teks dokumen, wawancara dengan pemangku kepentingan kunci, dan studi kasus individu
untuk mengidentifikasi faktor-faktor kontekstual yang mempengaruhi hubungan tersebut.

5. Validitas dan Reliabilitas: Langkah-langkah penting diambil untuk memastikan validitas
dan  reliabilitas  data  serta  temuan  penelitian.  Ini  termasuk  pemilihan  sampel  yang
representatif, penggunaan metode analisis yang tepat, dan verifikasi hasil dengan sumber-
sumber  independen  atau  pembanding.  Selain  itu,  konsistensi  temuan  dengan  teori-teori
yang ada juga menjadi pertimbangan penting dalam mengevaluasi validitas hasil.

6. Interpretasi dan Kesimpulan: Hasil analisis kuantitatif dan kualitatif dievaluasi secara
holistik  untuk menarik  kesimpulan yang kuat  tentang hubungan antara globalisasi  dan
ketimpangan ekonomi di negara-negara berkembang. Interpretasi temuan ini didasarkan
pada konteks teoretis yang relevan dan literatur empiris yang ada. Implikasi kebijakan juga
dibahas untuk memberikan panduan tentang langkah-langkah yang dapat diambil untuk
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mengatasi  dampak  negatif  globalisasi  pada  ketimpangan ekonomi dan mempromosikan
pembangunan yang inklusif.

PEMBAHASAN

1. Dampak  Globalisasi  terhadap  Pertumbuhan  Ekonomi:  Salah  satu  aspek
penting  yang  perlu  dibahas  adalah  dampak  globalisasi  terhadap  pertumbuhan
ekonomi  di  negara-negara  berkembang.  Meskipun  globalisasi  telah  membawa
peluang untuk pertumbuhan ekonomi melalui perdagangan internasional, investasi
asing,  dan transfer teknologi,  namun, dampaknya tidak merata di  seluruh dunia.
Beberapa  negara  berkembang  telah  mampu  memanfaatkan  globalisasi  untuk
mencapai  pertumbuhan  ekonomi  yang  signifikan,  sementara  yang  lain  masih
tertinggal.

2. Ketimpangan  Ekonomi  di  Negara-Negara  Berkembang:  Artikel  ini  juga
memperdebatkan tentang tingkat ketimpangan ekonomi yang ada di negara-negara
berkembang  sebagai  akibat  dari  proses  globalisasi.  Meskipun  globalisasi  telah
menciptakan kesempatan bagi beberapa individu dan kelompok untuk memperkaya
diri,  namun,  masih banyak yang terpinggirkan dan tetap berada di  bawah garis
kemiskinan. Kesenjangan dalam distribusi pendapatan, akses terhadap sumber daya,
dan  kesempatan  ekonomi  telah  menjadi  tantangan  utama  yang  dihadapi  oleh
banyak negara berkembang.

3. Faktor-Faktor Penyebab Ketimpangan Ekonomi:  Penting untuk menganalisis
faktor-faktor  yang  menyebabkan  ketimpangan  ekonomi  di  negara-negara
berkembang.  Faktor-faktor  seperti  kurangnya  akses  terhadap  pendidikan  dan
keterampilan,  ketidaksetaraan  dalam  akses  terhadap  pasar  global,  korupsi,  dan
ketidakstabilan  politik  dapat  memperburuk  ketimpangan  ekonomi.  Selain  itu,
struktur ekonomi yang rentan dan ketergantungan pada sektor-sektor tertentu juga
dapat meningkatkan ketimpangan.

4. Implikasi Kebijakan:  Pembahasan ini juga harus mencakup implikasi kebijakan
untuk mengatasi ketimpangan ekonomi di negara-negara berkembang. Kebijakan
redistribusi  pendapatan,  investasi  dalam  pendidikan  dan  keterampilan,  promosi
kesetaraan akses terhadap pasar global, serta perbaikan regulasi dan tata kelola
ekonomi dapat menjadi langkah-langkah penting untuk mengurangi ketimpangan
ekonomi.  Selain  itu,  pembangunan  infrastruktur,  diversifikasi  ekonomi,  dan
perlindungan  sosial  juga  dapat  membantu  mengurangi  kerentanan  terhadap
ketimpangan.

5. Tantangan dan Peluang di Era Globalisasi: Pembahasan juga harus mencakup
tantangan  dan  peluang  yang  dihadapi  negara-negara  berkembang  di  era
globalisasi. Sementara globalisasi membawa peluang untuk pertumbuhan ekonomi
dan kemajuan teknologi, namun, tantangan seperti peningkatan ketimpangan, krisis
ekonomi global, dan risiko kestabilan politik tetap relevan. Di sisi lain, globalisasi
juga  membuka  peluang  untuk  kerja  sama  internasional,  transfer  teknologi,  dan

6



akses  pasar  global  yang  dapat  dimanfaatkan  oleh  negara-negara  berkembang
untuk mencapai pembangunan yang berkelanjutan.

Artikel  ini  harus  diakhiri  dengan  kesimpulan  yang  kuat  tentang  hubungan  antara
globalisasi  dan  ketimpangan  ekonomi  di  negara-negara  berkembang.  Penting  untuk
menekankan pentingnya memperkuat kerja sama internasional, memperbaiki tata kelola
ekonomi,  dan  menerapkan  kebijakan  yang  berpihak  pada  kesetaraan  untuk  mengatasi
ketimpangan ekonomi dan mempromosikan pembangunan yang inklusif di era globalisasi
ini. Selain itu, perlunya peran aktif pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat sipil dalam
membangun masa depan yang lebih adil dan berkelanjutan juga harus ditekankan.

KESIMPULAN

Dalam mengevaluasi dampak globalisasi terhadap ketimpangan ekonomi di negara-negara
berkembang,  kita  dapat  menyimpulkan  bahwa  fenomena  globalisasi  telah  memberikan
kontribusi  yang  signifikan  terhadap  struktur  ekonomi  global,  namun,  juga  telah
memperkuat ketidaksetaraan ekonomi di banyak negara berkembang. Meskipun ada bukti
bahwa globalisasi telah membawa pertumbuhan ekonomi yang cepat di beberapa negara
berkembang,  namun,  kesenjangan  dalam  distribusi  kekayaan  dan  pendapatan  masih
menjadi tantangan yang serius, memperkuat ketidaksetaraan sosial, politik, dan ekonomi.

Ketimpangan  ekonomi  di  negara-negara  berkembang  tidak  hanya  menghambat
pembangunan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan, tetapi juga merupakan ancaman
bagi stabilitas sosial dan politik. Kesenjangan yang semakin melebar antara kelompok kaya
dan miskin dapat mengakibatkan ketidakpuasan sosial, konflik, dan ketidakstabilan politik
yang  merugikan  bagi  pertumbuhan  ekonomi  jangka  panjang  dan  kesejahteraan
masyarakat.

Faktor-faktor  seperti  kurangnya  akses  terhadap  pendidikan  dan  keterampilan,
ketidaksetaraan dalam akses  terhadap pasar  global,  korupsi,  dan ketidakstabilan politik
telah memperburuk ketimpangan ekonomi di banyak negara berkembang. Oleh karena itu,
diperlukan langkah-langkah kebijakan yang komprehensif  dan terpadu untuk mengatasi
tantangan ini dan memanfaatkan peluang yang ada untuk mempromosikan pembangunan
yang inklusif dan berkelanjutan.

Implikasi  kebijakan yang dapat diambil  termasuk,  tetapi  tidak terbatas pada,  kebijakan
redistribusi pendapatan yang adil, investasi dalam pendidikan dan keterampilan, promosi
kesetaraan akses terhadap pasar global, perbaikan regulasi dan tata kelola ekonomi, serta
pembangunan infrastruktur dan diversifikasi ekonomi. Selain itu, perlindungan sosial yang
kuat dan pengembangan kapasitas lokal  juga dapat membantu mengurangi  kerentanan
terhadap ketimpangan ekonomi di negara-negara berkembang.
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Di era globalisasi ini, penting untuk memperkuat kerja sama internasional dalam mengatasi
ketimpangan ekonomi dan mempromosikan pembangunan yang inklusif. Dengan mengakui
kompleksitas  hubungan  antara  globalisasi  dan  ketimpangan  ekonomi,  serta  mengambil
langkah-langkah strategis yang tepat, kita dapat bergerak menuju dunia yang lebih adil,
berkelanjutan, dan inklusif bagi semua negara dan individu.

Pemerintah,  lembaga internasional,  sektor  swasta,  dan masyarakat  sipil  memiliki  peran
yang  krusial  dalam  merumuskan  dan  melaksanakan  kebijakan  yang  dapat  mengatasi
ketimpangan  ekonomi  di  negara-negara  berkembang.  Perlu  adanya  komitmen  bersama
untuk memperbaiki  tata kelola  ekonomi,  memastikan akses yang adil  terhadap peluang
ekonomi, dan memperkuat infrastruktur sosial yang mendukung inklusi dan kesetaraan.

Selain itu, evaluasi dan pemantauan yang terus-menerus terhadap dampak kebijakan yang
diimplementasikan  diperlukan  untuk  menilai  efektivitasnya  dalam  mengurangi
ketimpangan ekonomi dan mempromosikan pembangunan yang inklusif. Tindak lanjut yang
tepat harus diambil jika ada kebijakan yang tidak memberikan hasil yang diharapkan atau
bahkan meningkatkan ketimpangan.

Sementara tantangan yang dihadapi dalam mengatasi  ketimpangan ekonomi di  negara-
negara berkembang mungkin kompleks, namun, ada juga peluang besar untuk perubahan
positif. Dengan memanfaatkan potensi sumber daya manusia, teknologi, dan pasar global
yang ada, negara-negara berkembang dapat membangun masyarakat yang lebih inklusif,
berdaya saing, dan berkelanjutan di era globalisasi ini.

Kesimpulannya,  penting  untuk  memprioritaskan  upaya-upaya  yang  bertujuan  untuk
mengurangi ketimpangan ekonomi di negara-negara berkembang sebagai bagian integral
dari agenda pembangunan global. Dengan mengakui kompleksitas masalah dan mengambil
tindakan  yang  komprehensif,  kita  dapat  mencapai  tujuan  bersama  untuk  menciptakan
dunia yang lebih adil, makmur, dan berkelanjutan bagi semua.
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